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| = Jerami ditumpuk sejajar (panjang 2,5 m x lebar
 2.5m) secaraberlupis dengan ketebalan + 25 cm
- Lapisan jerami padi teratas disiram air (jika
Jeraminya kering), dan kilau jerami basah tidak
perlu disiram, kemudian taburi serbuk
-stibrter/starbio secara merata.
- Tumpuk lagi jerami setebal = 25 em, sambil
diinjak-injak hingga padat,
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= Ulangi penyiraman air dan penaburan starter
seperti di atas, dan scterusnya hingga sclesai
- Setelah sclesai pengerjaan, bagian atas jerami

Yntuk lebih silahkan

o o o
Balai Penghkajian Teknologi Perlanian (BPTF) Kalimantan .
. Parghma Batur Barat No. 4 PO Boe 1032 mmmwm
Talp, 05114772346 Far 0511-4781810 Wibsts - faiselitban J

ditutupi dengan terpal atsn daun pisang dan

biarkan selama 34 minggu, sampai proses

fermentasi/penapaian selesai,

- Betelah 34 minggu fermentasi jemami (tape
Jjerami) selesai dan dapat diberikan langsung ke
sapi, dengan terlebih dahulu diangin-anginkan,
Bagi sapi yang belum pemsh mengkonsumsi
jernmi fermentasi i, pemberiannys dilakukan
secara bertahap sedikit demi sedikit.

- Untuk persediasn pakan, fape jerami ini dapat

disimpan dalam gudang vang tidak langsung kena

sinar matahart dan hujan.

Tanda-tanda jerami fermentasi‘tape jerami vang

baik dan berhasil dalam pembuatannya :

- Baunya agak harum, sepertinya kembang gula/
karnme]

- Wamna kuning kecoklatan (wama dasar jerami
padi masih kelihatan)

- Tekstumya lemas/tidak kaku

= Tidak busuk, hancur dan berjamur

TEMPAT PENYIMPANAN PAKAN

Untuk menjamin tersedianya pakan
sepanjang tahun, baik berupa jerami fermentasi
maupun konsentrat, perlu disediakan tempat
penyimpanan pakan. Tempat penyimpanan jerami
fermentasi dapat berupa bangunan lindungan | shed)
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ads musim kemarau
peternak sapi m
menyediakan pakan b

mencarinya memerlukan
jaraknya relatif jauh, ap
pemeliharaan sapi lebih deeknr.
untuk mengatasi  kesulitan
tersebut  dapar dilakukan den
Jjerami padi.

Jerami padi merupakan salah sam lilﬁbiﬁ
perianian/tanaman padi, setelah diambil padinya,
Jumiahnya pada sast panen berlimpah dan belum
banyak dimonfoatkan.  Untal pmn:nﬁmtumtyu
schagu bahan pakan sapi dapat dilakukan dengan
teknolog fermentasi (fope jerami). Adapun cara
pembustannya sebagai benkot:

BAHAN DANALAT
Jerami padi dengan kadarair 40-45%

- Starer (starbio) atau ragi (0,25 untuk 100 kg
Jerami)

- Air bersih (40 Iiter untuk jerami padi kering) dan
apabila jerami bassh tidak perfu diben mr.

- Ureaf,25 kg untuk [00kg jerami

- Embergemboran

- Timbangan

«  Tutup terpal/daun-daunan (pisane, rumbia dil. )

~ Pada sapi bunting pakan tambahan perlu
an dalam jumlah yang lebih banyak (3 ke per
minggu setelah dikawinkan. Setelah itu,

hﬂth;ﬁimmﬂbuﬂmnﬁhuwmﬁundllkg

per ekor per hari, sampai pada umur kebuntingan
210 hari (7 bulan). Kemudian pemberian pakan
immbahan ditingkatkan Iagtmenjlm_'! kg/ekorari
hingga saat melahirkan. Air minum disediakan
dalam jumlah vang mencukupi setiap saal
Kebutuhan air minum sapi adalah 50 liter/ekor/hari
Untuk keperlsan pakan tambihan lainnya
pelu dikembangkan tanaman leguminoss sebagai
sumlm‘hummbu'pmtcm tingg yaitu : ghsina, turi,
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maka gudang harus dibuat dengun
dﬂ;:n' d.i:l:i:]lﬂ.s,ulﬂllk e L
disimpan, ventilasi dan drms
mungkin.

Model bangunan untuk proses fermentasi
Jerami

Bangunan tempat pengolaban fﬂmmmal
jerami padi dibuat dengan kapasitas [0 ton,
berukuran 4 x 10 m®. Lantai dasar bangunan terbuat
dari beton/semen bata tunpa dinding. Bahan
hagunan berupa kuyu atau bambu yang culiup besar
dan kuat. Untuk atap digunakan genteng atau bahan
lnintya vang tersedia di lokasi setempat. Jarak
antata lantai ke plafon atap sekitar 3 meter.
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STRATEGI PEMBERIAN PAKAN SAPI

Jerami vang sudah diolah dimanfastkan
sebagal pakan berserat utama, diberikan sebanyak 3-
& kg per ekor per hari. Pakan tambahan berupa
konsentrat diberikan dalam periode tertentu,
disesuaikan dengan status fisiologis ternak { bunting
alau menyusui). Pada saat sapi induk tidak bunting,
pakan tambahan diberikan sebanyak 1-2 kg per ekor
per hari.




